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Abstrak: Orwell menjadikan pengalaman hidupnya sebagai bagian dari setiap karyanya dan
menggunakannya untuk menyampaikan berbagai gagasannya. Melalui novel Burmese Days dan sebuah
esai berjudul Shooting an Elephant yang keduanya saling berkaitan, Orwell mengemukan gagasannya
mengenai wacana kolonialisme di wilayah koloni Inggris di Burma. Isu yang terkadang luput dalam
pembacaan karya Orwell adalah isu gender. Oleh karena itu, kajian ini akan menganalisis bagaimana
maskulinitas laki-laki kulit putih dipaparkan dan faktor-faktor pendorong atau penghalang maskulinitas
tersebut. Agar dapat menganalisis isu tersebut, kajian ini menggunakan pendekatan yang ditawarkan
Mosse, Bhabha dan Sinha mengenai maskulinitas dalam wacana poskolonial. Berdasarkan analisis yang
dilakukan, kajian ini dapat menunjukkan bahwa maskulinitas laki-laki kulit putih koloni Inggris di wilayah
Burma, khususnya Kyauktada disebabkan oleh konsep mereka mengenai isu superioritas dan inferioritas.
Kata kunci: maskulinitas, superioritas, inferioritas, dan identitas
Abstract: Orwell made his life experiences as a part of his works and used them to convey a variety
of his ideas. Through his novel entitling  Burmese Days and his essay called Shooting an Elephant,
both of them were related to, Orwell wrote his ideas about discourse of colonialism in the British
colony in Burma. A peculiar issue in Orwell’s work is the gender issue. Therefore, this study shows
masculinity of white men, and the factors motivating or obstructing such masculinity. In order to
analyze these issues, this study applies George Mosse’s (1996), Homi K. Bhabha’s (1995) and
Mrinalini Sinha’s (1995) approach on masculinity in postcolonial discourse. Based on the analy-
sis, this study is to provide the assumption that masculinity of white men in the British colony in
Burma, particularly Kyauktada, was caused by  their concept of superiority and inferiority.
Key words: masculinity, superiority, inferiority, identity
1. Pendahuluan
Gender merupakan sebuah isu yang kini
marak dibicarakan, terlebih dengan
cakupannya yang berkaitan dengan isu
budaya, agama, ras, jenis kelamin, status
sosial, dan bangsa sehingga hal tersebut
dapat memicu kemunculan isu lain seperti
identitas. Identitas yang muncul tentunya
dihasilkan oleh suatu proses atau tindakan
yang dilakukan terus-menerus. Butler
berpendapat  bahwa gender bukanlah suatu
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identitas yang ajeg atau agen lokus yang
menghasilkan beragam tindakan,
melainkan suatu identitas lemah yang
dikuatkan oleh serangkaian tindakan yang
terus-menerus (1990:270). Pernyataan
tersebut dapat dipahami bahwa setiap hal
yang dekat dengan kehidupan seseorang
dapat memengaruhi atau membentuk
identitasnya, termasuk melalui karya sastra.
Dengan demikian, isu gender yang meliputi
karakteristik maskulin dan feminin dapat
muncul secara tersirat ataupun tersurat di
dalam karya tersebut.
Karakteristik maskulin dan feminin
yang beredar di masyarakat selalu bersifat
oposisi biner atau bertolak belakang,
misalnya saja aktif-pasif, kuat-lemah,
rasional-irasional, dan otak-hati. Oleh
karena itu, apabila seorang laki-laki yang
tidak memiliki sifat maskulin akan dianggap
bahkan menganggap dirinya bukan laki-laki
sejati. Anggapan semacam itu pun terjadi
pada seorang perempuan yang tidak
memiliki karakteristik feminin. Karakteristik
semacam itu dipaparkan dalam suatu karya
dengan tujuan mengonstruksi atau
mempertanyakan konstruksi yang telah ada.
Banyak penulis memasukkan isu gender,
baik mengenai maskulinitas maupun
femininitas dan salah satu di antaranya
adalah George Orwell.
Meskipun melalui berbagai karyanya
tersebut lebih dikenal sebagai seorang
politikus beraliran sosialis yang mengeritik
sistem kapitalisme saat itu (Rossi dan
Rodden, 2007: 1), isu gender, khususnya
maskulinitas terdapat pula di dalam karya
Orwell. Orwell menyebutkan bahwa setiap
penulis memiliki motivasi dan alasan
tersendiri ketika menulis suatu karya, begitu
pula dengan dirinya sebagaimana terdapat
dalam Why I Write (Orwell, 2009:13—20).
Dia bermaksud untuk menunjukkan bahwa
tulisan dengan wacana politik yang sarat
kritik terhadap isu sosial, politik, dan
ekonomi dapat menjadi bagian dari sastra
dan seni. Dengan demikian, dia
menggunakan karya-karyanya sebagai alat
berpolitik.
Oleh karena itu, semasa hidupnya novel
ataupun esai Orwell banyak mengangkat
isu sosial, politik bahkan nasionalisme yang
terjadi di Inggris, khususnya di wilayah
koloni Inggris di Burma dan Eropa. Orwell
tidak memaparkan isu maskulinitas dalam
Burmese Days dan Shooting an Elephant,
tetapi menunjukkan isu tersebut melalui
para tokoh di dalamnya, khususnya pada
tokoh Flory dalam Burmese Days dan I
dalam Shooting an Elephant.
Kajian ini bertujuan membahas lebih
jauh isu tersebut sebagai salah satu topik
yang diangkat dalam karya Orwell selain
yang telah disebutkan sebelumnya. Kedua
karya ini menggunakan latar di salah satu
koloni imperium Inggris, yaitu Burma, isu
maskulinitas di dalamnya tidak hanya
berkaitan dengan wacana gender, tetapi
juga poskolonial. Dengan demikian, kajian
ini berfokus pada bagaimana maskulinitas
laki-laki kulit putih dipaparkan dalam kedua
karya Orwell serta apa faktor yang
mendorong dan menghalangi munculnya
maskulinitas pada laki-laki kulit putih. Oleh
karena itu, beberapa gagasan mengenai gen-
der dengan fokus maskulinitas serta
keterkaitan keduanya dalam wacana
poskolonial akan dipergunakan untuk
menganalisis kedua karya tersebut. Adapun
langkah untuk menjawab kedua isu tersebut
adalah menampilkan gambaran-gambaran
maskulinitas laki-laki kulit putih sebagai
anggota koloni Inggris di Burma yang
dipaparkan melalui penuturan Flory dan I
dalam kedua karya dengan menggunakan
gagasan Mosse (1996), Bhabha (1995), dan
Sinha (1995).
2. Kajian Teori
Pada kajian teori ini, saya akan
memaparkan gagasan yang dipergunakan
Moose, Bhabha, dan Sinha dalam
menganalisis kedua karya Orwell. Gagasan
pertama adalah gagasan Moose mengenai
maskulinitas untuk memberikan paparan
karakteristik maskulinitas yang dimiliki laki-
laki kulit putih dan masyarakatnya. Gagasan
kedua adalah gagasan mengenai
maskulinitas dalam wacana poskolonial dari
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Bhabha dan Sinha.
2.1 Stereotipe Maskulinitas
Gender yang memetakan maskulinitas
dan feminitas merupakan sebuah konstruksi
sosial, tetapi Mosse (1996) berpendapat
bahwa stereotipe maskulinitas memerlukan
sebuah gambaran atau countertype dari
definisi tersebut. Dia menyebutkan bahwa
“Examining the manly ideal means dealing not
only with nationalism or fascism,  usually re-
garded as “masculine,” but also with socialism,
communism, and above all, the ideals and func-
tioning of normative society. …. The middle class
were instrumental in the formation of that soci-
ety, its standards spread to both the aristocracy
and working class as well.”1 (1996:4). Secara
keseluruhan, Mosse memaparkan sejarah
ideal maskulinitas modern, baik karakter
maskulin yang ideal, representasi tubuh
maupun fisik laki-laki yang ideal. Hal
tersebut menurut Mosse sebagai maskulin
ideal yang memiliki stereotipe positif dan
fungsi sosial. Dia menganggap maskulinitas
ideal sebagai kombinasi dari kelas menengah,
nilai-nilai kristiani, dan tubuh ideal laki-laki
dipinjam dari patung Yunani klasik.
Sebagaimana pernyataan Moose bahwa
stereotipe maskulinitas dipahami sebagai
sebuah totalitas sifat tubuh laki-laki (1996:5).
Laki-laki yang ideal adalah berbudi luhur,
terhormat, penuh belas kasihan, serta kuat
dan berani, suci, dan mampu mengontrol
diri. Sisi mental atau sifat semacam ini
kemudian akan tampak melalui bentuk
tubuh yang proporsional, langsing, dan
berotot.
Sebagai ciri moral dan citra fisik, jenis
ini tetap menjadi hari yang ideal dikenali.
Terlebih lagi, Mosse mengutip Friedrich
Ehrenberg yang menyebutkan bahwa
“…gambaran ideal seorang laki-laki harus
dibuat secara jelas tanpa adanya sedikit pun
keraguan dan bertolak belakang dengan
laki-laki yang amoral, lemah, dan rendah”
(1996:6). Dengan demikian, maskulinitas
harus ditunjukkan oleh laki-laki sebagai
pengukuhan identitasnya sehingga tidak
hanya diakui oleh perempuan, tetapi juga
oleh sesama laki-laki. Apabila seorang laki-
laki tidak dapat menunjukkan sisi
maskulinnya, dia akan dianggap amoral
dan laki-laki yang lemah. Akan tetapi,
kekurangan fisik bukan hanya satu-satunya
yang menjadikan seorang laki-laki dianggap
tidak maskulin. Ketidakmampuannya untuk
mengutarakan pendapat dan pemikirannya
pun menjadi suatu ciri ketiadaan
maskulinitas tersebut. Oleh karenanya, laki-
laki berusaha keras untuk tetap berada
dalam posisi superior, tidak hanya bagi
perempuan, tetapi juga bagi laki-laki yang
dianggapnya inferior.
2.2 Maskulinitas Bangsa Superior
Maskulinitas sebagai hasil konstruksi
sosial terhadap laki-laki semakin jelas ketika
dihadapkan dengan isu ras dan status sosial.
Laki-laki kulit putih dalam koloni dituntut
untuk menjadi maskulin dan
memperlihatkannya, baik pada sesama kulit
putih maupun pada masyarakat setempat.
Hal tersebut dilakukan tentunya sebagai
usaha memertahankan posisinya sebagai
pihak superior. Berkenaan dengan ini
Bhabha memaparkan maskulinitas sebagai
a prosthetic process yang menganggap
prosesnya sebagai sebuah posisi istimewa
yang menormalisasi dan mengalamiahkan
perbedaan, tetapi juga berada pada sikap
neurotik yang menunjukkan kekuatan dan
kelemahannya sehingga membutuhkan
pemeriksaan dan pengujian yang terus
menerus untuk “membuktikan”
kealamiahannya (1995:58).  Dengan
demikian, dia menganggap bahwa
maskulinitas seseorang bergantung pada
pembentukan pola pikir yang didorong oleh
lingkungannya. Terlebih lagi superioritas
yang menjadi karakteristik maskulinitas
harus terus-menerus dibuktikan sehingga
membuatnya menjadi suatu hal yang alami
dan begitu adanya. Namun, terdapat isu
baru yang disebabkan oleh proses
pembuktian tersebut. Bhabha menamainya
sebagai ambivalensi.
Dia menjelaskan bahwa ambivalensi—
ambivalensi terhadap identifikasi
maskulinitas—merupakan instabilitas yang
ada dalam maskulinitas yang berubah dari
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ranah kasat mata, sebuah kondisi normal
menjadi interogasi kompulsif (1995:8).
Kondisi ambivalensi ini terjadi sebagai hasil
dari pembuktian yang terus-menerus
terhadap sisi maskulin seorang laki-laki
tanpa mengindahkan sifat asli yang
dimilikinya. Bhabha pun menganggap
maskulinitas sebagai prosthetic process dalam
diri seorang laki-laki dibentuk menjadi lebih
besar ketika dikaitkan dengan konteks
kebangsaannya. Oleh sebab itu, dia
mengilustrasikan pengaruh formatif yang
terdapat dalam isu negara-bangsa terhadap
maskulinitas dengan merujuk pada
pernyataan Johan Fichte yang dikutip
Bhabha bahwa Naturalness [and manliness]
on the German side’, and ‘arbitrariness and ar-
tificiality [and effeminacy] on the foreign side’2
(1995:59). Dengan demikian, maskulinitas
yang cenderung pada kekuatan dan
superioritas tersebut tidak lagi menjadi
karakteristik seorang laki-laki saja, tetapi
mencerminkan karakteristik suatu bangsa.
Oleh sebab itu, Bhabha menggunakan
ungkapan are you a man or a mouse?” untuk
mempertanyakan maskulinitas laki-laki kulit
putih atau bukan.
Sementara itu, Sinha (1995) membuat
tatanan maskulinitas lelaki Inggris di India
berdasarkan posisi seseorang dalam koloni,
misalnya saja “…senior British officials asso-
ciated with the administrative and military es-
tablishment, and elite non-officials, those not
directly related to the colonial administration,
occupied positions at the top of the scale.”
(1995:2). Meskipun Sinha mengangkat isu
maskulinitas laki-laki kulit putih
berkebangsaan Inggris di India, masih
relevan dipergunakan dalam membahas
karya Orwell yang berlatar tempat di Burma
sebagai salah satu provinsi British India. Dia
menyebutkan bahwa “Other groups and
classes that made up colonial society suppos-
edly shared some, though not all, of the attributes
associated with the figure of the ‘manly English-
man’. In this colonial ordering of masculinity,
the politically self-conscious Indian intellectu-
als occupied a unique place: they represented an
‘unnatural’ or ‘perverted’ form of masculinity.”3
(1995:2). Dengan demikian, sosok
maskulinitas laki-laki Inggris menjadi
panutan kaum laki-laki terpelajar di India,
sebagaimana yang terjadi dalam karya
Orwell Burmese Days.
Ketiga gagasan ini dapat menunjukkan
bahwa maskulinitas adalah suatu isu
normatif sehingga dapat terjadi pada semua
laki-laki. Dengan demikian, laki-laki
berusaha keras memertahankannya.
Meskipun kajian ini hanya berfokus pada
laki-laki kulit putih di Burma, tidak menutup
kemungkinan bahwa pembahasan
mengenai sosok maskulinitas dari
masyarakat setempat diperbicangkan pula.
Hal ini disebabkan isu identitas yang
berkaitan dengan maskulinitas terjadi pula
pada dr. Veraswami dan U Po Cyin dalam
Burmese Days.
3. Hasil dan Pembahasan
Dalam novel Burmese Days, Flory—
seorang saudagar kayu dan anggota koloni
Inggris di Kyauktada, Burma—ber-pukka
sahib4 dengan seorang dokter
berkebangsaan India bernama, dr.
Veraswami. dr. Veraswami adalah seorang
dokter yang bertugas di rumah sakit milik
pemerintah koloni. Isu mengenai identitas
dua orang itu sebagai individu ambivalen.
Hal itu muncul ketika Macgregor sebagai
sekretaris European Club mengusulkan untuk
mengizinkan seorang pribumi bergabung
dalam klub tersebut. Flory memiliki
pendapat yang bertolak belakang dengan
mayoritas anggota klub mengenai
masyarakat pribumi dalam koloni. Dia
mengganggap keberadaan koloni Inggris di
Burma sebagai “…it corrupts us in ways you
can’t imagine…We Anglo-Indians could be al-
most bearable if we’d only admit that we’re
thieves and go on thieving without any hum-
bug.”5 (Orwell, 1976:94). Dengan demikian,
dia menyesali dirinya menjadi bagian dari
koloni yang membuat Burma tidak jauh
berbeda dengan tiran yang digulingkan
sebelumnya oleh imperium Inggris.
Sementara itu, dr. Veraswami justru menjadi
seorang yang sangat loyal, mengagungkan
keberadaan imperium Inggris bahkan
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membenarkan anggapan dirinya sebagai
seorang India yang  inferior and degenerate
race (Orwell, 1979:94) sehingga pendapat
Flory menjadi salah baginya.
Sementara itu dalam Shooting an El-
ephant, Orwell memaparkan pandangan
seorang tokoh bernama I secara terperinci
mengenai isu di Burma pada saat dia
bertugas sebagai polisi imperial Inggris.
Tokoh tersebut memiliki gagasan mengenai
Inggris sebagai sebuah bangsa, negara, dan
imperium besar di dunia serta bagaimana I
melihat dirinya sebagai seorang individu
berkebangsaan Inggris berhubungan dengan
masyarakat pribumi dengan menunjukkan
maskulinitas dan kekuatannya sebagai
seorang aparat polisi. Suasana yang
dibangun Orwell dalam Burmese Days dan
Shooting an Elephant adalah kolonialisme
yang amat kental dengan memaparkan
bagaimana orang-orang Burma
menganggap kedatangan koloni Inggris
telah memberikan pengaruh baik terhadap
kehidupan mereka melalui modernisasi
sehingga menyanjungnya dalam setiap
kesempatan; keberpihakan masyarakat asli
Burma—dan India—terhadap keberadaan
hukum yang diterapkan koloni Inggris dan
ketidakmampuan para tokoh untuk
mengikuti hati nuraninya dengan menolak
prinsip-prinsip koloni atau menolak dirinya
sebagai bangsa yang inferior, menunjukkan
adanya isu identitas. Isu ini cenderung
bersifat politis sebab bekenaan dengan colo-
nized dan colonizer6 dan berimbas pula pada
setiap tokoh yang terdapat di dalamnya.
Tokoh dalam Burmese Days dan Shoot-
ing an Elephant tersebut mengalami sebuah
transformasi identitas yang disebabkan oleh
pemahaman atau pemikiran mereka
mengenai konsep superior-inferior. Hal yang
juga menarik adalah tokoh Flory yang
berbeda dengan tokoh lain yang
berkebangsaan Inggris dalam pemikiran
mengenai segala aturan dan hukum yang
berlaku di koloni serta gagasan nasionalisme
Inggris, maskulinitas. Flory, dengan
demikian, berusaha sekuat tenaga untuk
menunjukkan kualitas dirinya sebagai laki-
laki Inggris yang tangguh. Begitu pula tokoh
I yang berusaha menunjukkan dirinya
sebagai laki-laki yang memegang kendali.
Dia melakukan hal tersebut dengan bantuan
senapan yang membuatnya menjadi
maskulin dan superior di antara masyarakat
Burma. Konsep superior-inferior tersebut
tentunya didasari atas perbedaan ras dan
budaya. Selain karakteristik fisik,
keterlibatan gender, agama, pemikiran,
kondisi sosial-politik-ekonomi pun menjadi
faktor pendorong konsep tersebut.
Maskulinitas yang superior dapat
diketahui tidak hanya dari penampilan fisik,
cara berpakaian, serta sikap, tetapi juga
melalui tuturan. Flory dari sisi penampilan
fisik dan cara berpakaian sangat maskulin,
misalnya saja pada pemaparan berikut:
Flory was a man of about thirty-five, of middle
height, not ill made. He had very black, stiff
hair growing low on his head, and a cropped
black moustache, and his skin, naturally sal-
low, was discoloured by the sun. Not having
grown fat or bald he did not look older than
his age, but his face was very haggard in spite
of the sunburn, with lank cheeks and a sunken,
withered look round the eyes. He had obvi-
ously not shaved this morning. He was dressed
in the usual white shirt, khaki drill shorts and
stockings, but instead of a topi he wore a bat-
tered Terai hat, cocked over one eye. He car-
ried a bamboo stick with a wrist-thong, and a
black cocker spaniel named Flo was ambling
after him. (Orwell, 1976: 80)
‘Flory adalah seorang pria berusia sekitar
tiga puluh lima tahun, dengan tinggi
badan sedang dan tidak terlalu buruk.
Rambutnya berwarna hitam dan kaku,
kumis hitamnya dicukur rapi dan
kulitnya yang pucat alami digelapkan
matahari. Tidak adanya lipatan lemak
dan botak tidak membuatnya tampak
lebih tua, tetapi wajahnya yang tirus dan
cekung, meskipun terbakar matahari,
mempertegas cekungan matanya. Sudah
jelas dia tidak bercukur pagi ini. Dia
berkemeja putih, celana pendek dril dan
kaos kaki, tetapi daripada memakai
sebuah topi, dia memakai topi Terai yang
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menutupi sebelah matanya. Dia
membawa sebuah tongkat bamboo
dengan belati, disertai seekor anjing span-
iel hitam bernama Flo yang
mengikutinya’.
Penampilan fisik Flory memperlihatkan
bahwa dia seorang laki-laki maskulin
dengan rambut pendek, berkumis lebat,
tetapi kelimis, memiliki kulit putih yang telah
terbakar sinar matahari dan berpakaian
layaknya seorang kolonial. Pemaparan
mengenai penampilan tersebut pun
merupakan bagian dari pemaparan identitas
Flory sebagai seorang laki-laki kulit putih
berkebangsaan Inggris yang juga bagian dari
koloni imperium Inggris di Burma. Berbagai
perbedaan karakteristik fisik—kulit putih
dan kulit berwarna—dalam karya sastra
Orwell dipaparkan sedemikian rupa
sehingga orang-orang kulit putih merasa
lebih unggul dan hal tersebut mendorong
menguatnya maskulinitas dalam bentuk
kekerasan. Meskipun demikian, Flory tidak
dapat melakukan bentuk maskulinitas
tersebut sehingga kemudian membuatnya
menjadi sosok yang ambivalen dalam segala
hal. Penampilan fisik Flory sangat maskulin,
tetapi cara dia bersikap selalu berusaha
untuk menjauhi isu. Tentunya hal ini sangat
bertentangan dengan orang-orang kulit
putih di koloni yang sama sebab mereka lebih
banyak menunjukkan sisi maskulinnya
dengan melakukan kekerasan, baik secara
fisik maupun secara verbal.
Sebagaimana Flory dalam Burmese
Days, tokoh I dalam Shooting an Elephant pun
memiliki isu yang sama. Penampilan fisiknya
sangat maskulin apalagi dia mengenakan
seragam Indian Imperial Police  yang
dilengkapi dengan senapan sehingga para
penduduk setempat merasa takut sekaligus
benci terhadapnya. Kebencian tersebut lebih
disebabkan oleh keberadaannya sebagai
seorang colonizer daripada ras dan warna
kulitnya. Sementara itu, rasa takut yang
muncul merupakan dampak dari posisi
mereka sebagai orang-orang yang tidak
memiliki superioritas di negeri sendiri.
As a police officer I was an obvious target and
was baited whenever it seemed  safe to do so.
When a nimble Burman tripped me up on the
football field and the referee (another Burman)
looked the other way, the crowd yelled with
hideous laughter. This happened more than
once. In the end the sneering yellow faces of
young men that met me everywhere, the in-
sults hooted after me when I was at a safe dis-
tance, got badly on my nerves. (Orwell, 2009:
36)
‘Sebagai seorang petugas kepolisian, aku
adalah seorang target yang jelas dan
disiksa kapan pun hal itu
memungkinkan. Ketika seorang Burma
dengan gesitnya menjatuhkanku di
lapang sepak bola dan wasit yang juga
seorang Burma menoleh ke arah
sebaliknya, orang-orang berseru dengan
tawa yang mengerikan. Hal ini terjadi
berulang kali. Pada akhirnya wajah-
wajah kuning mencemooh para pemuda
Burma di setiap tempat, cacian yang
diteriakan padaku ketika aku berada di
jarak aman, memperburuk pikiranku’.
Masyarakat Burma yang membenci
tokoh I, tidak dapat menunjukkan sikap
kebencian ketika mereka sedang berada
dalam jarak yang tidak aman dengan si
tokoh. Mereka akan menunjukkan sikap
kebencian apabila tokoh I telah melepaskan
perlengkapan bertugasnya sebagai aparat
polisi. Dalam hal ini, Edward berpendapat
bahwa secara logika, kecenderungan laki-
laki terhadap kekerasan merupakan akibat
langsung dari kejantanannya atau atas
biologisnya; lelaki selalu lebih keras daripada
perempuan dan akan selalu begitu; hal itu
adalah sifat alamiahnya (2006:44). Dengan
demikian, sisi maskulin tokoh I dapat
dianggap tidak sesuai dengan kelaziman
sebagai seorang laki-laki dan hanya dapat
dimunculkan dengan bantuan
kelengkapannya pada saat bertugas seperti
seragam dan senapan. Dia menjadi seorang
yang gelisah karena posisi tersebut, tetapi
terus berusaha mempertahankan sosok
seorang laki-laki maskulin pada saat
bersikap. Akan tetapi, kegelisahannya
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tersebut tidak mendorongnya untuk berbuat
kekerasan fisik atau verbal terhadap orang-
orang yang membencinya. Sikapnya
tersebut mungkin secara tidak sadar dipicu
oleh superioritas dirinya sebagai seorang
yang memegang kendali diri terhadap or-
ang-orang yang membencinya itu.
Sementara itu, Bhabha menyebutkan
bahwa isu maskulinitas adalah suatu proses
yang dilakukan terus-menerus dengan
tujuan pembuktian akan kealamiahannya.
Dalam hal ini, kealamiahan dilakukan oleh
tokoh kulit putih dari koloni di Burma
sehingga mereka berada dalam sebuah
kelompok atau klub yang dapat menjaga,
memperkuat, dan menunjukkan dominasi
mereka tidak hanya sebagai kolonial, tetapi
juga sebagai sosok-sosok maskulin.
Keberadaan mereka dalam koloni dan klub
pun menjadi satu bentuk maskulinitas sebab
dengan melakukan pelayanan terhadap
negara dan bangsanya merupakan satu
wujud maskulinitas.
Dengan demikian, maskulinitas laki-laki
dibentuk bukan karena lebih memilih Ayah
daripada Ibu, melainkan dia menginginkan
keistimewaan yang dimiliki ayahnya
sebagai seorang laki-laki. Oleh karena itu,
melayani negara dan bangsa menjadi perihal
yang sangat maskulin. Akan tetapi,
maskulinitas tersebut memunculkan
kegelisahan karena posisinya yang berada
di antara Ayah dan Ibu serta rasa takut akan
terputusnya hubungan antara dirinya
dengan salah satu yang tidak dipilihnya.
Kealamiahan maskulinitas dibentuk dan
terus dilakukan oleh semua pihak, termasuk
oleh laki-laki. Meskipun Fludernik
menyebutkan bahwa laki-laki cenderung
memisahkan diri dari orang lain dan berdiri
sendiri, Flory dan beberapa orang tokoh
dalam Burmese Days sering menghabiskan
waktu di European Club.  Mereka
menganggap bahwa klub tersebut “…the
spiritual citadel, the real seat of the Bntish
power, the Nirvana for which natlve officials and
milionaires prime in vain.7” (Orwell, 1976:81).
Klub tersebut menjadi tempat mereka
berkumpul dan saling bertukar pemikiran.
Mereka menganggap bahwa klub tersebut
adalah the spiritual citadel  yang dapat
menguatkan keyakinan mengenai
superioritas, imperium, dan maskulinitas.
Akan tetapi, masing-masing anggota
memiliki bentuk maskulinitas yang berbeda.
There were three men in the room. Under the
punkah8 a florid, fine-looking, slightly bloated
man of forty was sprawling across the table
with his head in his hands, groaning in pain.
This was Mr Lackersteen, the local manager
of a timber firm. He had been badly drunk the
night before, and he was suffering for it. Ellis,
local manager of yet another company, was
standing before the notice-board studying
some notice with a look of birter concentra-
tion. He was a tiny wiry-haired fellow with a
pale, sharp-featured face and restless move-
ments. Maxwell, the acting Divisional Forest
Officer, was lying 10 one of the long chairs
reading the Field, and invisible except for two
large-boned legs and thick downy forearms
(Orwell, 1976:82).
‘Tiga orang laki-laki berada di dalam
ruangan. Di bawah sebuah punkah,
seorang lelaki gendut berusia sekitar
empat puluh tahunan, berkulit kemerah-
merahan dan berwajah tampan tergeletak
di sebrang meja sambil memegangi
kepalanya dan mengerang kesakitan.
Laki-laki itu adalah Mr. Lackersteen,
seorang manajer lokal sebuah
perusahaan kayu. Dia mabuk berat
semalaman, dan dia sedang menderita
karenanya. Ellis, seorang manajer lokal
dari perusahaan lainnya, berdiri di depan
papan pengumuman dan mempelajari
beberapa informasi dengan seksama. Dia
adalah seorang laki-laki bertubuh kecil
dengan wajah pucat dan tajam dan
bergerak deangan gelisah. Maxwell,
seorang pejabat sementara Petugas Divisi
Kehutanan, berbaring di deretan kursi
membaca Field, dan dan tampak kasat
mata selain karena dua kaki dan tangan
berotot yang menjulur’.
 Semua orang yang bergabung dalam
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klub tersebut memiliki karakteristik
maskulinitas, baik secara fisik maupun secara
mental. Begitu pula dengan Flory, meskipun
sering menarik diri setiap kali dimintai
pendapat mengenai isu yang berkaitan
dengan pandangannya terhadap
masyarakat pribumi di Kyauktada, Burma,
dia memilih bergabung dengan yang lain
dalam klub.  Mereka bersikap seperti yang
dipaparkan oleh Norman Vance yang
dikutip Sinha berikut:
There is a general consensus among scholars
about the historical evolution of public-school
‘manliness’ in the nineteenth century: the
meaning of manliness in the public schools
changed from Thomas Arnold’s ‘godliness
and goodleaming’ in the 1830s to the ‘vigor-
ous muscular Christianity’ of the mid-Victo-
rian period, associated with men such as
Charles Kingsley and Thomas Hughes, and,
finally, to the games-mania or ‘athleticism’ of
the 1870s which fed the recruiting campaigns
for imperial projects in the late nineteenth cen-
tury (1995:9).
‘Ada konsensus umum di kalangan para
akademisi mengenai evolusi sejarah
pemahaman ‘kejantanan’ pada abad
kesembilan belas: arti kejantanan di
masyarakat umum berubah dari gagasan
Thomas Arnold yang “saleh dan
bersinar” di tahun 1830 menjadi “Umat
Kristiani berotot kuat” di periode
pertengahan Victoria, yang berhubungan
dengan orang-orang seperti Charles
Kingsley dan Thomas Hughes, dan yang
akhirnya bagi mereka penyuka olahraga
atau “atletisme” dari 1870-an yang
menjadi kampanye perekrutan untuk
proyek-proyek imperium Inggris di akhir
abad kesembilan belas’.
Apabila mengaitkan data mengenai
anggota European Club dengan pernyataan
Vance tersebut, masing-masing tokoh
menunjukkan karakteristik maskulinitas
yang berbeda. Mr Lackersteen adalah
seorang tokoh yang memiliki penampilan
menarik, tetapi kebiasaannya minum alkohol
memengaruhi bentuk fisiknya sehingga
maskulinitas yang dimilikinya tidak tampak.
Ellis berperawakan kecil, secara sekilas
karakteristik fisiknya tidak menampakkan
maskulinitas sehingga dia memperlihatkan
kemaskulinannya melalui tuturan-tuturan
yang cenderung kasar. Sementara itu, Max-
well digambarkan memiliki kecenderungan
yang menunjukkan godliness and
goodleaming seperti yang dikutip Sinha dan
Vance. Vance menunjukkan bahwa
konsensus mengenai maskulinitas
mengalami perubahan di antara para
akademisi yang memperbincangkan manliness9.
Early one morning the sub-inspector at a po-
lice station the other end of town rang me up
on the phone and said that an elephant was
ravaging the bazaar. Would I please come and
do something about it? I did not know what I
could do, but I wanted to see what was hap-
pening and I got on to a pony and started out.
I took my rifle, an old 44 Winchester and much
too small to kill an elephant, but I thought the
noise might be useful in terrorem ( 2009: 38).
‘Pada suatu pagi seorang sub-inspektur
di kantor polisi ujung kota meneleponku
dan mengatakan bahwa seekor gajah
mengacau di pasar. Apakah aku bersedia
datang dan melakukan sesuatu tentang
hal itu? Aku tidak tahu apa yang bisa
kulakukan, tapi aku ingin melihat apa
yang terjadi, lalu aku menunggangi
seekor kuda dan bergegas keluar. Aku
mengambil senapan tua 44 Winchester
milikiku dan tentunya terlalu kecil untuk
membunuh gajah, tapi aku pikir
kebisingan mungkin berguna dalam ter-
rorem’
Tokoh I membawa sebuah senapan
untuk mengatasi gajah mengamuk di
perkampungan penduduk Kyauktada.
Tindakan tersebut merupakan sebuah
bentuk pelayanan terhadap bangsa dan
negara. Meskipun tidak menginginkan
pekerjaan tersebut dia harus tetap
menjalankannya. Dengan demikian, apa
yang disebut Connell pada penjelasan
sebelumnya bahwa working class adalah
kelompok  yang menjalankan serta menjaga
111
 NENDEN RIKMA DEWI DKK.: MASKULINITAS KULIT PUTIH DALAM BURMESE DAYS DAN SHOOTING AN ELEPHANT...
agar tatanan maskulinitas tersebut tetap
terjaga. Sementara itu, Bhabha menyebutkan
‘service’ has an imperial and international con-
notation: the service to the ideal of Empire, con-
ducted through knowledges and practices of
cultural discrimination and domination 10(1995:
62).
Oleh karena itu, I harus melakukan
tugas sebagaimana mestinya meskipun
sebelumya dia mengatakan bahwa dia
membenci pemerintahan yang dilayaninya.”
…I was stuck between my hatred of the empire
I served and my rage against the evil-spirited
little beasts who tried to make my job impos-
sible11.” (Orwell, 2009:37). Hal serupa
dialami pula oleh Flory pada saat Ellis
menanyakan pendapatnya mengenai
bergabungnya orang-orang setempat ke
dalam klub.
Flory sat nursing Flo’s head in his lap, un-
able to meet Ellis’s eyes. At the best of times
his birthmark made it difficult for him to look
people straight in the face. And when he made
ready to speak, he could feel his voice trem-
bling-for it had a way of trembling when It
should have been firm; his features, too, some-
times twitched uncontrollably (1976:85).
‘Flory duduk mengelus kepala Flo di
pangkuannya, dia tidak mampu menatap
mata Ellis. Pada saat-saat tertentu tanda
lahirnya membuatnya sulit berhadapan
muka dengan orang-orang. Dan pada saat
dia siap untuk berkata, dia dapat
merasakan suaranya bergetar—suara
yang seharusnya dikeluarkan secara
tegas; terkadang dia pun menjadi gugup
tanpa disadari’.
Flory berada dalam kondisi gelisah tidak
hanya karena dia tidak memiliki pemikiran
yang sama dengan Ellis, tetapi juga oleh
tanda lahir yang terdapat di bagian
wajahnya dan dianggapnya sebagai sebuah
aib. Kegelisahan tersebut membuat sosoknya
menjadi ambivalen, meskipun ketika dia
memilih untuk diam dan tidak memberikan
pernyataan apapun adalah satu bentuk
maskulinitas bahwa dia memegang kendali
atas dirinya. Dalam hal ini, Flory berada di
sebuah persimpangan jati diri. Mengenai isu
tersebut, Bhabha mengutip Samuel Weber
yang menyebutnya between identity and
nonidentity, internal, and external (1995:60).
Akan tetapi, Flory adalah seorang laki-laki
yang memiliki karakter peka sehingga
cenderung menarik diri daripada harus
membuat onar dan berselisih paham dengan
rekan-rekanya sesama anggota klub. Dengan
demikian, meskipun memiliki posisi yang
sama sebagai anggota klub, Flory menjadi
inferior secara pemikiran.
4. Simpulan
Melalui pembacaan terhadap gagasan
Mosse, Bhaba dan, Sinha, saya
menampilkan gambaran-gambaran
maskulinitas laki-laki kulit putih sebagai
anggota koloni Inggris di Burma yang
dipaparkan melalui penuturan Flory dan I
dalam dua karya Orwell. Berdasarkan
pembahasan yang telah dilakukan, saya
mengambil simpulan bahwa maskulinitas
laki-laki kulit putih koloni Inggris di wilayah
Burma, khususnya Kyauktada, dilandasi
oleh konsep mereka mengenai isu superior
dan inferior. Akan tetapi, konsep tersebut
tidak hanya berlaku pada masyarakat
Kyauktada, tetapi juga pada sesama
anggota koloni yang dianggap lemah,
sebagaimana yang ditampilkan oleh tokoh
Flory dalam Burmese Days dan I dalam
Shooting an Elephant.
Kedua tokoh tersebut menjadi individu
yang ambivalen dari sisi maskulinitas dan
pemikiran karena keduanya berada di luar
stereotipe maskulinitas yang dimiliki
masyarakat koloni Inggris. Flory tidak dapat
menjadi laki-laki ideal meskipun dia seorang
berkebangsaan Inggris. Sikapnya yang
cenderung menutup diri dan memiliki tanda
lahir yang dianggapnya sebagai sebuah
kekurangan. Sementara itu, meskipun tokoh
I memiliki alat yang mendukung dirinya
tampil menjadi seorang laki-laki maskulin
dengan seragam dan senapannya, dia
merasa bahwa apa yang dilakukannya tidak
lebih dari sekadar pengabdiannya kepada
Inggris. Dengan demikian, maskulinitas
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menjadi hal yang sensitif jika dikaitkan
dengan keberadaannya sebagai seorang laki-
laki di wilayah koloni. Dia harus menjadi
seorang yang superior sekaligus memiliki
streotipe positif seperti kemampuannya
mengontrol diri dalam segala hal.
(Footnotes)
1  Menguji kejantanan ideal berarti tidak hanya
berkaitan dengan nasionalisme atau fasisme yang
selalu dianggap “maskulin”, Melainkan juga dengan
sosialisme, komunisme dan di atas segalanya adalah
gambaran ideal dan fungsi normatif suatu masyarakat.
…Kalangan dari kelas menengah merupakan
instrumen dalam pembentukan masyarakat tersebut
dan standar yang diterapkan tidak hanya berlaku bagi
kelas pekerja/kalangan menengah tetapi juga
kalangan bangsawan.
2  Naturalness [and manliness]—kealamiahan [dan
kejantanan]—yang dimaksud merujuk kepada
karakteristik tubuh dan perilaku laki-laki Jerman yang
cenderung lebih menonjol disbanding dengan bentuk
tubuh laki-laki lain.
3  “Kelompok dan kelas lainnya yang membentuk
masyarakat kolonial seharusnya berbagi beberapa,
meskipun tidak semua, dari atribut yang terkait
dengan sosok ‘kejantanan lelaki Inggris’. Dalam
tataran maskulinitas kaum kolonial, kesadaran politis
intelektual India menduduki tempat yang unik: mereka
mewakili bentuk maskulinitas yang ‘tidak wajar’ atau
‘sesat’.“
4  Pukka sahib adalah sebuah julukan yang diberikan
masyarakat India pada orang kulit putih yang
berkawan dengan masyarakat pribumi.
5  [Koloni Inggris] merusak kami dengan cara yang
tidak dapat dibayangkan…Kami bangsa Anglo-India
dapat dengan mudah ditahan jika kami mengakui
bahwa kami pencuri dan terus mencuri tanpa menipu
sedikit pun.
6  Istilah ‘colonized’ dan ‘colonizer’ berasal dari
gagasan Albert Memmi mengenai isu poskolonial
dalam bukunya The Colonizer and The Colonized
(Oregon: Beacon, 1965).
7  [Klub] merupakan sebuah banteng spiritual, sebuah
bukti nyata kekuasaan Inggris, Nirwana bagi para
pejabat lokal dan  para milioner yang sia-sia.
8  Punkah adalah sebuah alat yang menyerupai kipas
angin.
9  Manliness adalah konsep Norman Vance dalam
“The Ideal of Manliness“ dalam B. Simon dan I.
Bradley (eds.),
The Victorian Public School: Studies in the
Development of an Educational Institution (Dublin:
Gill & Macmillan, 1975), pp. 115-128.  Dia
menyebutkan bahwa “Manliness brings with it
connotations of physical and moral courage and
strength and vigorous maturity. …The manly man
may be patriotic, generous, broad-minded, decent,
chivalrous, and freespirited by turns.“
10  ‘service‘ memiliki konotasi pada kekaisaran dan
internasional: pelayanan kepada imperum yang ideal
yang dilakukan melalui pengetahuan dan praktik
diskriminasi dan dominasi budaya
11  Aku terjebak antara kebencianku melayani
imperium dan kemarahanku terhadap makhluk kecil
jahat yang mencoba untuk mempersulit pekerjaanku.
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